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Ikan beseng-beseng, Marosatherina ladigesi Ahl, 1936 

(Foto: Adiara Firdhita Alam Nasyrah) 
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Prakata 

 

Segenap dewan penyunting dan pengelola 

Jurnal Iktiologi Indonesia mengucapkan 

Selamat Idul Fitri 1441 H, mohon dimaafkan 

lahir dan batin.  

Menarik pada edisi ini banyak diketengah-

kan tentang budi daya ikan khususnya terkait 

dengan pertumbuhan ikan, dimulai dari Rahma-

dani et al. yang mengevaluasi penambahan ku-

nyit dalam pakan sebagai antioksidan terhadap 

kinerja pertumbuhan ikan lele yang dibudidaya 

tanpa pergantian air. Selanjutnya, kinerja pro-

duksi dan respons fisiologis elver ikan sidat 

yang dipelihara dengan sistem basah, lembap, 

dan kering dikemukakan oleh Harianto et al. 

Lalu Afriyanti et al. menguraikan tentang kiner-

ja pertumbuhan ikan gurami yang diberi pakan 

kombinasi tepung ikan dan tepung azolla. Ke-

mudian, bagaimana pengaruh pemberian su-

plemen herbal dan padat tebar yang berbeda 

terhadap laju pertumbuhan ikan jambal siam 

dijelaskan oleh Syawal et al. Masalah pertum-

buhan terakhir pada edisi ini diutarakan oleh 

Cahyadi et al.  mengenai peran penambahan 

enzim pada pakan buatan terhadap pertumbuhan 

larva ikan lele afrika. 

Selain pertumbuhan, pada edisi ini ditam-

pilkan dua tulisan tentang ikan endemik di per-

airan sungai di Sulawesi. Telah menjadi penge-

tahuan umum bahwa Sulawesi sebagai jantung  

wilayah Wallacea kaya akan spesies ikan ende-

mik. Tulisan pertamaoleh Nasyrah et al. tentang 

reproduksi ikan beseng-beseng di Sungai Pattu-

nuang dan Sungai Batu Puteh. Berikutnya Nur 

et al. menggambarkan tentang karakteristik 

morfometrik dan meristik ikan pirik di Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Maros dan DAS Wallanae 

Cenrana. 

Penyunting 

 

 


